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1. Pengantar

Salah satu faktar pendorong untuk
melaksanakan penejitian tentang

Pengetahua n. Sikap dan Perilaku Pe­
makai Helm : Mahasiswa Pengendara
Sepeda Motor adalah Unda ng-Undang
No . 14/1992 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan (Bernas. 1m:1 ) diber·
lakukan olen Pemer intah. .

Data statis tik Propinsi 0 .1. Y menun­
jukkan bahwa angka kecetakaan lalu lin­
tas d idominasi olen kelompok umur
muda antara 11)-.21 tahun dan umur 22­
30 tahun, di samping berdasarkan jan is
kendaraan yang terllbat, korban paling
besar adalah kecelakaan sepeda motor
(1988: 140-141).

Selaln dua atasan tersebut dl atas,
predikat kota Yogyaka rta sebagai kota
petajar dan kenda raan yang digunakan
mereka adala h sepeda dan sepeda mo­
tor; namun sepeda jumlahnya semakin
menyusut. Selanjutnya. data dari Biro
Pusat Sta tisti k menunjukkan bahwa
sepeda motor semakin umum digunakan
petajer. terutama mahaslswa yang se­
ca ra te rus -menerus meningkat jum­
lahnya (1988:430).

Dari pengamatan menunjukka n bah­
wa pengendara sepeda motor maupun
pemboncengnya ada yang Udak me­
makai helm, memakai helm denga n
benar maupun memakai helm dengan
tidak benar. Namun nampaknya lebih
banyak orang memakai helm dengan ti­
dak benar.

Di Indonesia. khususnya Yogyakarta
masih langka penelitian tentang pemakai
helm; sedangkan beberapa studi di luar
Indonesia tetah banyak dtlalukan. Hasil
penelitian di Inggris menunjukkan keun­
tungan dari pemakai helm untuk kesela­
matan karena sekitar tahun 1970-an dl
Inggris dan Amenka Senket kemattan
dan kecelakaan se peda motor me­
ningkat (Chesman et ai , 1993: 419-421).
Hasil penelitian di Amerika Serikat oleh
Conrad menunjukkan bahwa helm dapat
mengurangi angka fatasisme dari ke­
celakaan naik sepeda moto r samp ai
mencapai lebih dari 25% (1992: 1).

Trauma (luke parah) merupakan sa­
bab utarna kernatian yang diakibatkan
oleh kecelakaan sepeda motor. sehingga
Kidd menyatakan bahwa pencegahan
dan kecelakaan tabrakan sepeda motor
merupakan masalah sosial dar i peornas
secara nasional di Amerika (1993: 320).

Berdasarkan teen Cu ltural Bell el
yang diajukan Kldd . bahwa kategori
persepsi dan peng endalian bersepeda
motor yaitu tingkat k:Je tentang struktur
pengendalian mengendarai sepeda mo­
tor bagi seseo rang (1993:332-333) di­
ldentitikasi melelul empat kepercayaan
secara kultural, meliputi :
1. Telah memilih cara yang dipersiap­

ken untuk mengendarai sepeda mo­
tor;

2. Ta ogguog [awab . lermasuk sarah
satunya yang tidak merugikan;

3. Menjadi tidak tergantung . yang di­
nyatakan sebagai ketangka san;

4. Wal<tu yang mendesak..




















